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 Abstract:  

Non-communicable diseases, such as hypertension and diabetes 

mellitus, are increasingly becoming a major concern in the field of 

public health. Both are diseases that are often not detected in the early 

stages, thus posing a risk of serious complications if not managed 

properly. Screening for blood pressure and blood sugar is an 

important preventive step to detect these health conditions. This 

research aims to increase public health awareness in Gelag Village, 

Tanggul District, through blood pressure and blood sugar screenings 

conducted by the dr. M. Suherman Inpatient Clinic. This screening 

activity involves village residents as the primary target with the goal 

of providing information related to heart health and body metabolism. 

The screening results showed that the majority of participants had 

uncontrolled blood pressure and blood sugar levels, indicating the 

need for further education on healthy lifestyles and the importance of 

regular check-ups. Additionally, this activity was successful in 

encouraging active community participation in maintaining their 

health. Through this program, it is hoped that the people of Gelag 

Village will become more concerned about their health and prevent 

the risk of non-communicable diseases in the future 
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Abstrak  

Penyakit tidak menular, seperti hipertensi dan diabetes mellitus, semakin menjadi perhatian utama dalam 

bidang kesehatan masyarakat. Keduanya merupakan penyakit yang sering kali tidak terdeteksi pada tahap awal, 

sehingga menimbulkan risiko komplikasi serius jika tidak dikelola dengan baik. Skrining tekanan darah dan gula darah 

menjadi salah satu langkah preventif yang penting untuk mendeteksi kondisi kesehatan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat Desa Gelag, Kecamatan Tanggul, melalui skrining 

tekanan darah dan gula darah yang dilaksanakan oleh Klinik Rawat Inap dr. M. Suherman. Kegiatan skrining ini 

melibatkan warga desa sebagai sasaran utama dengan tujuan untuk memberikan informasi terkait kesehatan jantung 

dan metabolisme tubuh. Hasil skrining menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki tekanan darah dan kadar 

gula darah yang tidak terkontrol, yang menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut mengenai gaya hidup sehat dan 

pentingnya pemeriksaan rutin. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

menjaga kesehatan mereka. Melalui program ini, diharapkan masyarakat Desa Gelag dapat lebih peduli terhadap 

kesehatan mereka dan mencegah risiko penyakit tidak menular di masa depan. 
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1. PENDAHULUAN  

Penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi (tekanan darah tinggi) dan diabetes mellitus 

(gula darah tinggi) telah menjadi salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia, termasuk di 

Indonesia. Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi PTM 

semakin meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup yang kurang sehat, seperti pola makan 

tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik, dan stress (Kemenkes, 2018). Kedua penyakit ini sering 

kali tidak terdeteksi pada tahap awal karena gejalanya yang cenderung ringan atau tidak terlihat, 

padahal dapat menimbulkan komplikasi serius seperti stroke, serangan jantung, gagal ginjal, dan 

kerusakan saraf jika tidak segera ditangani (Suiraoka, 2012). Salah satu upaya untuk mendeteksi 

dini hipertensi dan diabetes adalah melalui skrining rutin, yang memungkinkan identifikasi awal 

terhadap kondisi tersebut (Issn et al., 2025). 

Skrining tekanan darah dan gula darah secara berkala sangat penting untuk mencegah 

peningkatan prevalensi penyakit tersebut di Masyarakat (Selano et al., 2020). Dengan mengetahui 

kondisi kesehatan mereka, individu dapat mengambil langkah-langkah preventif, seperti mengubah 

pola hidup, menjalani pengobatan, atau melakukan intervensi medis sesuai dengan anjuran tenaga 

kesehatan. Desa Gelag, Kecamatan Tanggul, merupakan salah satu desa yang juga menghadapi 

masalah kesehatan terkait PTM. Masyarakat di desa ini umumnya memiliki pengetahuan yang 

terbatas mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan deteksi dini penyakit. Untuk itu, 

Klinik dr. M. Suherman Jember menginisiasi program skrining kesehatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan, khususnya dalam 

hal tekanan darah dan kadar gula darah. Kegiatan skrining ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang lebih jelas kepada warga Desa Gelag mengenai status kesehatan mereka, sekaligus 

mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap gaya hidup sehat. Peningkatan kesadaran kesehatan 

di masyarakat melalui skrining merupakan langkah yang efektif dalam menghadapi tantangan 

kesehatan di era modern ini. Semakin tingginya angka kejadian PTM, penting untuk memberikan 

edukasi dan pendampingan kepada masyarakat agar dapat melakukan deteksi dini atau skrining 

terhadap PTM, terutama pada kelompok yang berisiko (Nina Indriyawati, 2018). Melalui kegiatan 

ini, diharapkan dapat tercipta perubahan positif dalam pola pikir dan kebiasaan masyarakat, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada penurunan angka prevalensi PTM di Desa Gelag. Kegiatan ini 

juga akan memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai kondisi kesehatan masyarakat desa 
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tersebut, yang menjadi dasar untuk pengambilan kebijakan kesehatan yang lebih tepat sasaran.  

Dengan latar belakang tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masyarakat 

yang berisiko tinggi mengidap hipertensi dan diabetes mellitus, sekaligus meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjalani gaya hidup sehat sebagai upaya pencegahan kedua penyakit 

tersebut. Dengan skrining kesehatan yang dilakukan, diharapkan dapat ditemukan masyarakat yang 

membutuhkan intervensi lebih lanjut, serta memberikan edukasi yang memadai kepada masyarakat 

agar mereka dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjaga kesehatan mereka dengan 

lebih baik. 

.  

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Gelag, Kecamatan Tanggul, 

Kabupaten Gunung Gambir dengan tujuan memberikan layanan skrining kesehatan secara gratis 

kepada masyarakat. Sebanyak 30 orang warga mengikuti kegiatan yang dilaksanakan dalam lima 

tahap utama. Tahap pertama adalah persiapan, yang mencakup survei kebutuhan kesehatan 

masyarakat, koordinasi dengan perangkat desa dan institusi terkait, serta penyusunan rencana 

teknis kegiatan. Tahap kedua adalah skrining, yang meliputi pendaftaran peserta, penyuluhan 

tentang pencegahan dan penanganan hipertensi serta diabetes melitus, pemeriksaan tekanan darah 

dan kadar gula darah, serta sesi konseling oleh tenaga medis. Tahap ketiga adalah pengumpulan 

data, dimana hasil pemeriksaan dicatat dan disertai dengan pengisian kuesioner untuk menilai 

tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Tahap keempat adalah analisis data, 

yaitu pengelompokan hasil skrining berdasarkan kategori normal dan tidak normal, serta analisis 

perubahan pengetahuan peserta. Tahap terakhir adalah evaluasi, untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan program dalam mencapai tujuannya serta merumuskan perbaikan ke depan 

sebagaimana tergambar pada flowchart berikut: 

 

Gambar 1. Alur Pengabdian 
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3. HASIL  

Kegiatan skrining tekanan darah dan gula darah yang dilaksanakan di Desa Gelag, 

Kecamatan Tanggul, bersama Klinik dr. M. Suherman Jember menghasilkan sejumlah temuan 

yang penting terkait dengan kondisi kesehatan masyarakat desa. Skrining ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan mendeteksi 

dini adanya gangguan kesehatan, terutama hipertensi dan diabetes mellitus. Berikut adalah hasil 

dari pelaksanaan kegiatan tersebut: 

 

Gambar 2. 

Penyuluhan tentang 

hipertensi dan 

diabetes  mellitus 

 

Gambar 3. Skrining tekanan darah dan gula 

darah 

  

Gambar 4 Kegiatan 

Bakti Sosial 

 

 

A. Karakteristik Peserta 

Kegiatan skrining diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari 18 perempuan (60%) dan 12 laki-laki 

(40%). Usia peserta berkisar antara 40 hingga 65 tahun, dengan rata-rata usia 45 tahun. Mayoritas 

peserta (70%) belum pernah melakukan pemeriksaan kesehatan rutin dalam enam bulan terakhir. 

B. Hasil Skrining Tekanan Darah 

Hasil pemeriksaan tekanan darah sesuai gambar 2 menunjukkan bahwa sekitar 40% dari 

peserta memiliki tekanan darah yang tidak normal, dengan 30% di antaranya mengalami hipertensi 

derajat 1 dan 2, serta 10% mengalami hipertensi derajat 3 (hipertensi berat). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta mengalami masalah tekanan darah yang perlu mendapat perhatian 

lebih lanjut. 
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• Normal (≤120/80 mmHg): 60% peserta 

• Pra-hipertensi (121-139/81-89 mmHg): 0% peserta 

• Hipertensi derajat 1 (140-159/90-99 mmHg): 10% peserta 

• Hipertensi derajat 2 (160-179/100-109 mmHg): 20% peserta 

• Hipertensi derajat 3 (≥180/110 mmHg): 10% peserta 

Sebagian besar peserta yang mengalami hipertensi tidak menyadari bahwa mereka 

memiliki masalah kesehatan tersebut, sehingga skrining ini memberikan informasi yang sangat 

berguna untuk mereka dalam mengambil langkah pencegahan lebih lanjut. 

C. Hasil Skrining Gula Darah 

Pemeriksaan gula darah menunjukkan bahwa sekitar 20% peserta memiliki kadar gula darah yang 

tidak normal. Dari jumlah tersebut, 10% peserta mengalami prediabetes, dengan kadar gula darah 

puasa antara 100-125 mg/dL, sementara 10% lainnya didiagnosis dengan diabetes mellitus tipe 2 

(gula darah puasa ≥126 mg/dL). Sebagian besar peserta yang mengalami peningkatan kadar gula 

darah tidak menyadari kondisinya, dan beberapa di antaranya mengaku tidak memiliki riwayat 

penyakit diabetes dalam keluarga. 

• Normal (70-99 mg/dL): 80% peserta 

• Prediabetes (100-125 mg/dL): 0% peserta 

• Diabetes (≥126 mg/dL): 10% peserta 

Temuan ini menggambarkan tingginya prevalensi masalah metabolik yang belum terdeteksi 

sebelumnya, serta perlunya intervensi yang lebih luas dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai diabetes. 

D. Tingkat Kesadaran dan Pengetahuan Peserta 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada peserta sebelum dan setelah skrining, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam tingkat kesadaran dan pengetahuan mereka tentang pentingnya 

pemeriksaan kesehatan rutin. Sebelum kegiatan, hanya 40% peserta yang mengetahui tentang 

pentingnya pemeriksaan tekanan darah dan gula darah secara berkala. Namun, setelah kegiatan 

skrining, 90% peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih paham mengenai risiko 

hipertensi dan diabetes serta pentingnya deteksi dini. Sebagian besar peserta juga menyatakan 

bahwa mereka berencana untuk melakukan pemeriksaan ulang setelah beberapa bulan dan lebih 

memperhatikan pola makan serta gaya hidup sehat. 
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4. DISKUSI  

Peningkatan kesadaran kesehatan masyarakat melalui skrining tekanan darah dan gula 

darah di Desa Gelag, Kecamatan Tanggul, oleh Klinik dr. M. Suherman Jember, memberikan 

gambaran penting mengenai kondisi kesehatan masyarakat desa tersebut. Skrining yang 

dilaksanakan berhasil mendeteksi adanya prevalensi penyakit tidak menular (PTM) yang tinggi, 

khususnya hipertensi dan diabetes mellitus.  

A. Tingginya Prevalensi Hipertensi dan Diabetes Mellitus 

Hasil skrining menunjukkan bahwa 40% peserta mengalami tekanan darah yang tidak 

normal, dengan sebagian besar mengalami hipertensi derajat 1 dan 2, serta 10% mengalami 

hipertensi berat. Sementara itu, sekitar 20% peserta menunjukkan kadar gula darah yang tidak 

normal, dengan 10% di antaranya didiagnosis menderita diabetes mellitus tipe 2. Prevalensi 

penyakit ini sejalan dengan tren global yang menunjukkan peningkatan jumlah penderita hipertensi 

dan diabetes, terutama di negara berkembang seperti Indonesia (WHO, 2014).  

Tingginya prevalensi hipertensi dan diabetes di Desa Gelag menunjukkan bahwa 

masyarakat belum cukup sadar akan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin, bahkan banyak yang 

tidak merasakan gejala sampai kondisinya sudah cukup parah. Temuan ini juga mencerminkan 

bahwa meskipun penyakit ini dapat dicegah atau dikelola dengan baik jika terdeteksi lebih awal, 

masih banyak individu yang tidak memeriksakan diri secara teratur. Sejalan dengan penelitian  

(Anwar et al., 2024) deteksi dini terhadap hipertensi sangat penting dalam mencegah komplikasi 

lanjut yang berbahaya. Namun, pada kenyataannya, banyak individu yang baru mengetahui mereka 

menderita hipertensi setelah terjadi komplikasi. Hal ini menunjukkan pentingnya program skrining 

seperti yang dilakukan oleh Klinik dr. M. Suherman Jember, yang memungkinkan deteksi dini dan 

pemberian edukasi mengenai gaya hidup sehat. 

B. Kurangnya Pengetahuan Tentang Risiko PTM 

Sebelum kegiatan skrining, hanya 40% peserta yang mengetahui pentingnya pemeriksaan 

tekanan darah dan gula darah secara berkala. Setelah kegiatan, terjadi peningkatan signifikan dalam 

pemahaman mereka, dengan 90% peserta menyatakan bahwa mereka lebih sadar akan risiko 

hipertensi dan diabetes. Edukasi kesehatan mengenai penyakit tidak menular dibutuhkan untuk 

peningkatan pengetahuan masyarakat agar memiliki pola hidup sehat dan sebagai upaya 

pencegahan penyakit tersebut (Haris et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa penyuluhan dan edukasi 
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yang dilakukan bersama dengan skrining kesehatan memiliki dampak yang positif terhadap 

pengetahuan masyarakat. Edukasi mengenai penyakit hipertensi dan diabetes mellitus dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit tidak menular (Bernadetha et al., 2023). 

Masyarakat di desa seringkali kurang mendapat akses informasi terkait kesehatan, baik itu 

tentang pencegahan maupun pengelolaan penyakit tidak menular. Oleh karena itu, kegiatan seperti 

ini tidak hanya memberikan hasil pemeriksaan tetapi juga memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko PTM dan pentingnya melakukan 

perubahan pola hidup, seperti diet sehat dan aktivitas fisik yang cukup. 

C. Kendala dan Tantangan dalam Penerapan Skrining 

Meskipun kegiatan skrining ini berhasil mencapai tujuan awalnya, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas medis di 

desa, yang membatasi kemampuan untuk memberikan tindak lanjut medis lebih lanjut bagi peserta 

yang memerlukan perawatan lebih intensif. Sebagian besar peserta yang mengalami hipertensi dan 

diabetes harus dirujuk ke fasilitas kesehatan yang lebih besar untuk pemeriksaan lanjutan atau 

pengobatan. Akses  terbatas  terhadap  layanan  kesehatan menjadi  hambatan  utama  karena  jarak  

yang  jauh  antara  pemukiman penduduk    dengan    fasilitas    kesehatan,    kurangnya    

infrastruktur kesehatan,  dan  transportasi  yang  tidak  memadai.  Kurangnya  tenaga kesehatan   

yang   terlatih   juga   menjadi   tantangan   serius   dalam memberikan layanan imunisasi kepada 

masyarakat (Wilem Reinhart Ridolof Pomeo & Eko Winarti, 2024). Hal ini menyoroti perlunya 

kolaborasi antara klinik-klinik setempat dan rumah sakit atau pusat kesehatan masyarakat 

(Puskesmas) untuk memastikan bahwa peserta yang membutuhkan penanganan lebih lanjut 

mendapatkan akses yang memadai. 

Selain itu, meskipun 90% peserta merasa puas dengan pelaksanaan skrining, beberapa 

peserta masih merasa ragu mengenai tindakan lanjutan yang harus diambil setelah menerima hasil 

skrining. Ini menunjukkan pentingnya dukungan berkelanjutan dalam bentuk penyuluhan lebih 

lanjut tentang langkah-langkah pencegahan atau pengobatan yang dapat diambil setelah 

mendapatkan hasil pemeriksaan. Pembentukan   Kelompok   Dukungan sebagai   upaya   

berkelanjutan,    dapat  dibentuk kelompok  dukungan  bagi  individu  yang  telah  didiagnosis  

menderita  PTM atau  yang  memiliki  risiko  tinggi.  Kelompok  ini  akan  menyediakan unit  

kegiatan untuk berbagi   pengalaman,   saling   mendukung,   dan   memotivasi   satu   sama   lain   
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dalam mengelola kondisi PTM secara efektif (Ahmadi et al., 2024). 

D. Peningkatan Perilaku Hidup Sehat 

Salah satu dampak positif dari kegiatan skrining ini adalah meningkatnya kesadaran peserta 

untuk mulai menerapkan perilaku hidup sehat. Peningkatan kesadaran akan pentingnya perubahan 

gaya hidup sehat merupakan langkah awal yang sangat penting dalam pencegahan PTM (Vilasari 

et al., 2024), mengingat pola makan yang buruk dan kurangnya aktivitas fisik merupakan faktor 

risiko utama untuk kedua penyakit tersebut. Meskipun perubahan perilaku ini dapat terlihat 

signifikan dalam jangka pendek, tantangan ke depan adalah memastikan bahwa perubahan ini 

berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan edukasi lanjutan dan pemantauan berkala 

terhadap kesehatan masyarakat. Program ini juga bisa diintegrasikan dengan kegiatan promosi 

kesehatan lainnya, seperti pelatihan mengenai pengelolaan stres atau teknik relaksasi, yang dapat 

mendukung pola hidup sehat secara menyeluruh. Kegiatan tersebut tidak hanya dapat 

meningkatkan kualitas hidup tetapi juga mengurangi risiko terkena penyakit serius, seperti 

penyakit jantung, diabetes tipe 2, dan hipertensi, yang kerap dikaitkan dengan gaya hidup tidak 

sehat (Fibriansari et al., 2025). 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan dari 

awal hingga akhir evaluasi. Kegiatan ini di lakukan bersama masyarakat, tim dosen dan mahasiswa 

dan tim tenaga medis Klinik dr. M Suherman Jember. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah jalan 

nya kegiatan yang dilakukan pada saat pengabdian dimana dosen memberikan penyuluhan terkait 

hipertensi dan diabetes mellitus kemudia tim tenaga medis Klinik dr. M Suherman Jember 

melakukan skrining tekanan darah dan gula darah pada masyarakat. 

Pada gambar 1 adalah kegiatan penyuluhan tentang hipertensi (tekanan darah tinggi) dan 

diabetes mellitus (gula darah tinggi) untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai dua 

penyakit yang menjadi penyebab utama kematian akibat penyakit tidak menular (PTM). PTM 

merupakan penyebab utama kematian di semua daerah kecuali Afrika, salah satunya diabetes 

mellitus dan hipertensi (Yarmaliza, 2019). Penyuluhan yang tepat, masyarakat akan lebih 

memahami pentingnya mencegah dan mengelola hipertensi dan diabetes mellitus untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi angka kematian akibat penyakit tidak menular 

(Hernawati et al., 2024). 

Kegiatan skrining tekanan darah dan gula darah kepada masyarakat Desa Gelag Kecamatan 
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Tanggul dilakukan untuk memantau kesehatan masyarakat secara keseluruhan, terutama dalam 

mendeteksi faktor risiko penyakit tidak menular seperti hipertensi (tekanan darah tinggi) dan 

diabetes melitus (gula darah tinggi). Skrining ini dapat membantu dalam pencegahan penyakit dan 

memastikan bahwa warga desa yang memiliki risiko tinggi mendapatkan perawatan dan 

pengelolaan lebih awal (Robby et al., 2024). Pada kegiatan ini ditemukan beberapa masyarakat 

yang ternyata memiliki resiko diabetes melitus dan hipertensi. Skrining untuk diabetes dan 

hipertensi penting dilakukan untuk mendeteksi kedua kondisi tersebut sejak dini, terutama pada 

individu yang berisiko (Wibowo et al., 2024). Individu dengan faktor risiko seperti obesitas, 

riwayat keluarga diabetes, atau usia lebih dari 45 tahun dapat beresiko terkena diabetes mellitus 

(Watta et al., 2020). Individu yang berusia lebih dari 18 tahun, dengan pengukuran tekanan darah 

secara rutin minimal sekali setahun, terutama jika memiliki faktor risiko seperti obesitas, riwayat 

keluarga hipertensi, atau gaya hidup tidak sehat dapat berisiko terkena hipertensi (Arifin, 2022). 

Skrining dini untuk kedua kondisi ini penting untuk mencegah komplikasi lebih lanjut dan menjaga 

kualitas hidup. 

Kegiatan bakti sosial mengusung metode bakti sosial kesehatan,dimana fokus utamanya 

adalah memberikan pelayanan kesehatan gratis kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat 

terbantu dan langsung merasakan manfaat dari kegiatan tersebut. Dengan memberikan pelayanan 

kesehatan gratis, masyarakat yang mungkin tidak memiliki akses atau biaya untuk mendapatkan 

perawatan medis dapat merasakan manfaat langsung (Probosiwi et al., 2024). Ini juga menciptakan 

kesadaran tentang pentingnya kesehatan dan mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap 

kesehatannya. 

Pada akhirnya kegiatan telah dilaksanakan dengan lancar dan memberikan manfaat kepada 

masyarakat Desa Gelag Kecamatan Tanggul. Selanjutnya, perlu adanya program edukasi kesehatan 

yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa perubahan perilaku hidup sehat dapat terjaga dalam 

jangka panjang. Tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan akses untuk tindak lanjut medis bagi 

peserta yang memerlukan perawatan lebih lanjut.  

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan skrining tekanan darah dan gula darah yang dilaksanakan di Desa Gelag, 

Kecamatan Tanggul, oleh Klinik dr. M. Suherman Jember , berhasil mencapai tujuan utama untuk 
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meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat terkait pentingnya deteksi dini penyakit tidak 

menular, khususnya hipertensi dan diabetes mellitus. Berdasarkan hasil skrining, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat prevalensi yang cukup tinggi terkait masalah kesehatan ini di kalangan 

masyarakat Desa Gelag, yang menunjukkan perlunya perhatian terhadap pencegahan dan 

pengelolaan PTM. Dari kegiatan ini, sekitar 40% peserta mengalami tekanan darah yang tidak 

normal, sementara 20% peserta menunjukkan kadar gula darah yang tidak normal. Hal ini 

menandakan bahwa sebagian besar masyarakat desa memiliki risiko terhadap hipertensi dan 

diabetes yang belum terdeteksi sebelumnya. Oleh karena itu, skrining ini sangat penting dalam 

mendeteksi masalah kesehatan sejak dini, sebelum berkembang menjadi komplikasi serius. 

Kegiatan skrining juga berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin. Sebelum kegiatan, hanya 40% peserta yang 

menyadari pentingnya skrining, sementara setelah kegiatan, 90% peserta menyatakan bahwa 

mereka lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan melalui pemeriksaan berkala. Meskipun 

hasilnya positif, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan akses untuk tindak lanjut medis bagi 

peserta yang memerlukan perawatan lebih lanjut. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara 

klinik desa, Puskesmas, dan fasilitas kesehatan lainnya untuk memastikan peserta yang 

membutuhkan pengobatan lanjutan mendapatkan akses yang tepat. Selain itu, perlu ada program 

edukasi kesehatan yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa perubahan perilaku hidup sehat 

dapat terjaga dalam jangka panjang. 
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